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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine how well grade 1l students at Puluhan
State Elementary School can read aloud when employing puzzles in the Problem-
Based Learning (PBL) model. This study is a Classroom Action Research (CAR).
The subjects consisted of 23 grade Il students, including 11 male and 12 female
students. Data were collected through observation and oral tests. The data analysis
technique used was quantitative. Quantitative techniques were employed to
manage the quantitative data in the form of student test results and observations of
the implementation of learning. The results of the pre-cycle study showed 48%
mastery and 52% non-mastery among the students. In Cycle I, there was an
increase, with 70% mastery and 30% non-mastery. In Cycle II, a significant
improvement was observed, with 87% mastery and only 13% non-mastery.
Therefore, using puzzle media in the PBL model can improve the reading aloud
skills of third-grade students at SDN Puluhan.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa baik siswa kelas Il di
SD Negeri Puluhan dalam membaca nyaring ketika menggunakan media puzzle
dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Jenis Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas Il yang
berjumlah 23 siswa diantaranya 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data diperoleh dari observasi dan tes lisan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik kuantitatif. Teknik kuantitatif digunakan untuk mengelola
data kuantitatif berupa hasil tes siswa dan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Hasil penelitian pada Pra Siklus yaitu siswa tuntas 48% dan siswa
tidak tuntas 52%. Pada Siklus | menunjukkan peningkatan yaitu siswa tuntas 70%
dan siswa tidak tuntas 30%. Pada Siklus Il menunjukkan peningkatan yang
signifikan yaitu siswa tuntas 87% dan siswa tidak tuntas hanya 13%. Dengan
demikian menggunakan media puzzle dalam model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas 11l SDN
Puluhan.

Kata Kunci: Membaca Nyaring, Problem Based Learning, Puzzle
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A.Pendahuluan

Membaca adalah keterampilan
bertata bahasa yang  bersifat
menerjemah simbol huruf atau kata
yang tertulis ke dalam komunikasi
sehingga mempunyai arti. Membaca
nyaring merupakan tata cara guru di
dalam membagi waktu membaca
secara lisan ke siswa secara tetap dan
konsisten (Syahid; et al., 2022).
Membaca nyaring suatu aktivitas yang
melibatkan suara dengan jelas saat
membaca kalimat agar pendengar
memahami. Siswa semakin lancar
membaca maka siswa akan merasa
percaya diri ketika membaca dengan
suara yang lantang.

Adapun permasalahan yang ada
dalam membaca nyaring diantaranya
ada lima. Pertama kelancaran
membaca, banyak siswa yang pada
saat membaca masih terbata-bata
atau mengeja. Kedua  faktor
kebiasaan, siswa tidak terbiasa
membaca buku saat di rumah maupun
di sekolah karena malas membaca
ataupun buku — buku yang tidak
menarik. Ketiga kesulitan melafalkan
dan intonasi, siswa mengalami
kesulitan saat melafalkan kata-kata

dengan benar dan pengucapan

intonasi yang tidak tepat
menyebabkan makna bacaan jadi
berbeda. Keempat faktor internal dan
eksternal, tidak adanya dukungan
orang tua secara penuh yang
berpengaruh pada perkembangan
anak dan juga dukungan lingkungan
sebagai faktor pendukung yang tidak
maksimal. Kelima mengartikan tanda
baca, masih banyak siswa yang tidak
memahami arti dari tanda baca yang
akan mempengaruhi makna bacaan.
Selain  faktor-faktor tersebut
terdapat adanya peran guru. Guru
diharapkan bisa menciptakan
kegiatan pembelajaran yang menarik
perhatian dan menciptakan semangat
belajar  siswa. Media  puzzle
merupakan alat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini.
Potongan kosakata, suku kata, dan
huruf alfabet disusun menjadi frasa
dan kalimat untuk membentuk puzzle.
Siswa dapat menyelesaikan puzzle,
yaitu permainan gambar dengan huruf
dan angka yang disusun dalam pola
tertentu, dengan cepat dan tepat.
(Maulida & Zulfitria, 2018). Karena
mendorong siswa untuk menerapkan
keterampilan  berpikir  kritis  saat

memecahkan masalah, puzzle
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merupakan alat pengajaran yang
ampuh ketika digunakan dalam
pembelajaran  berbasis masalah.
Siswa didorong untuk secara aktif
memecahkan masalah dalam batas
waktu yang telah ditentukan, baik
sendiri maupun berkelompok, melalui
pembelajaran  berbasis masalah.
(Rajagukguk, 2023).

Permasalahan yang peneliti
temukan di SDN Puluhan kelas Il
terdapat hal yang perlu diperhatikan
dan dibenahi yaitu kemampuan
membaca nyaring pada siswa. Peneliti
memutuskan melakukan penelitian
tindakan  secara  fokus  untuk
mengatasi permasalahan yang ada.
Latihan membaca nyaring yang
memasukkan puzzle ke dalam
paradigma Pembelajaran Berbasis
Masalah membantu siswa
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan kerja sama tim.
Dengan demikian, siswa kelas Il SD
Puluhan diyakini akan meningkatkan
kemampuan membaca  nyaring
mereka secara signifikan.

Melalui penggunaan puzzle dan
pendekatan Pembelajaran Berbasis
Masalah, peneliti berharap dapat

meningkatkan kemampuan membaca

nyaring siswa kelas tiga SD Puluhan
sepanjang tahun ajaran 2025-2026.
Untuk memotivasi siswa agar
lebih  sering membaca nyaring,
penelitian ini secara teoritis mengkaji
proses belajar mengajar khususnya,
media dan model pembelajaran yang
digunakan guru secara efektif, tepat,
dan menarik. Secara  praktis,
penelitian ini akan membantu anak-
anak menjadi lebih mahir dalam
alfabet, suku kata, kosakata, dan
kalimat serta meningkatkan

kemampuan membaca  nyaring

mereka melalui penggunaan puzzle.

B. Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah bentuk penelitian ini. Penelitian
ini  dilakukan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari empat
tahap. Perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi merupakan
empat tahap penelitian, menurut
Suharsimi Arikunto (2021:42).

Penelitian ini mencakup
pendekatan non-tes, seperti observasi
dan pencatatan selama kegiatan
pembelajaran, serta tes untuk
mengukur kemampuan membaca

nyaring siswa.
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Peneliti menggunakan metode
analisis data kuantitatif dalam
penelitian ini. Untuk menilai dan
mengukur variabel yang diteliti,
pendekatan analisis kuantitatif
berfokus pada pemrosesan data
numerik menggunakan komputasi
statistik. Karena menghasilkan data
dalam bentuk numerik, biasanya
menggunakan teknik statistik
deskriptif  seperti rata-rata dan
persentase, metode ini lebih objekitif.
Data kuantitatif dari nilai tes siswa dan
observasi pelaksanaan pembelajaran
disusun menggunakan analisis data

kuantitatif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pra Siklus

Para siswa didampingi oleh guru
menyelesaikan ujian membaca
nyaring individu di depan kelas pada
akhir pelaksanaan pra-siklus. Lembar
instrumen ujian membaca nyaring
yang diberikan digunakan oleh para
peneliti untuk penilaian. Hanya 11 dari
23 siswa kelas Ill yang memperoleh
nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) 75 poin. Dua belas
siswa lainnya tidak mampu memenubhi
nilai KKM yang dipersyaratkan.

Proporsi siswa yang belum

menyelesaikan ujian membaca
nyaring lebih tinggi daripada proporsi

siswa yang telah menyelesaikannya.

Tabel 1. Hasil Nilai Kemampuan

Membaca Nyaring Siswa Pra Siklus

No Nama KKM | Nilai
Jumlah Skor 1455
Rata-Rata 63,26
Presentase Ketuntasan 48%
Presentase Belum Tuntas 52%

Berdasarkan temuan ini, 48%
siswa memenuhi persyaratan
penyelesaian dalam ujian membaca
nyaring siswa pra-siklus. Oleh karena
itu, masih banyak yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan
pembelajaran. Dengan menggunakan
media puzzle dalam model
pembelajaran PBL, para peneliti
bekerja sama dengan guru untuk
membantu siswa kelas tiga di SDN
Puluhan  menjadi lebih  mabhir
membaca nyaring.

2. Siklus |

Berdasarkan hasil observasi
penerapan model pembelajaran PBL,
persentase ketercapaian siklus |
pertemuan pertama sebesar 80% dan

pertemuan kedua sebesar 90%.
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i termasuk lam  kategori tinggi.
Hasil Presentase Keterlaksanaan ermasuk  dala atego 99

Pembelajaran Model PBL Siklus | Berdasarkan nilai rata-rata dan tingkat
100% 90% penyelesaian tersebut, dapat
90% 80% . )
80% dikatakan bahwa penggunaan media
70% . .

60% puzzle dalam pembelajaran siklus |

50%
40%
30%
20%
10% 3. Siklus II

Pertemuan Pertama  Pertemuan Kedua

pada model PBL meningkatkan

keterampilan membaca nyaring siswa.

Berdasarkan hasil observasi

Gambar 1. Grafik Presentase penggunaan model pembe|ajaran
Observasi Keterlaksanaan PBL pada siklus Il persentase
Pembelajaran Model PBL Siklus | ketuntasan lebih tinggi dibandingkan
siklus 1, yaitu pada pertemuan |
Tabel 2. Hasil Nilai Kemampuan sebesar 95% dan pada pertemuan I
Membaca Nyaring Siswa Siklus | sebesar 100%.
Nilai
No Nama 52 T Sikios Hasil Presentase Keterlaksanaan
Pembelajaran Model PBL Siklus
Siklus I
3 100%
umlah Skor 1455 | 1635 100% 95%
Rata-Rata 63,26 | 71,08 90%

80%

Presentase Ketuntasan | 48% 70% 70%
0

Presentase Belum 52% 30% 60%
Tuntas 50%

" — _ 40%
Hasil penilaian keterampilan 30%

20%
10%
dan siklus | menunjukkan adanya Pertemuan Pertama  Pertemuan Kedua

membaca nyaring siswa pra-siklus

peningkatan. Tabel menunjukkan Gambar 2. Grafik Presentase

bahwa skor rata-rata adalah 63,26 Observasi Keterlaksanaan

dengan tingkat penyelesaian 48% Pembelajaran Model PBL Siklus I
pada pra-siklus dan 71,08 dengan

persentase penyelesaian 70% pada
siklus I. Hasil siklus | menunjukkan

tingkat penyelesaian 70%, yang
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Tabel 3. Hasil Nilai Kemampuan

Membaca Nyaring Siswa Siklus Il

Nilai
Pra Siklus | Siklus

Siklus I Il

Jumlah Skor 1455 1635 1975
Rata-Rata 63,26 71,08 85,86
Presentase 48% 70% 87%
Ketuntasan
Presentase 52% 30% 13%

Belum

No | Nama

Tuntas

Peningkatan terlihat pada skor
kemampuan membaca nyaring anak-
anak pada pra-siklus, siklus I, dan
siklus Il. Berdasarkan tabel, skor rata-
rata pra-siklus adalah 63,26 dengan
tingkat penyelesaian 48%, skor rata-
rata siklus | adalah 71,08 dengan
tingkat penyelesaian 70%, dan skor
rata-rata siklus Il adalah 85,86 dengan
tingkat penyelesaian 87%. Pada siklus
I, tingkat penyelesaian adalah 87%,
yang dianggap cukup  tinggi.
Berdasarkan rata-rata dan persentase
penyelesaian, dapat dikatakan bahwa
penggunaan media puzzle dalam
model Pembelajaran Berbasis
Masalah selama siklus Il
meningkatkan keterampilan membaca
nyaring siswa. Tingkat penyelesaian
Siklus Il sebesar 87% menunjukkan

bahwa siswa telah berhasil membaca

nyaring hingga  tingkat yang
diantisipasi peneliti.

Menurut temuan skor kemampuan
membaca nyaring siswa selama
proses pembelajaran media puzzle
model PBL, Siklus Il juga
menunjukkan peningkatan. Seiring
kemajuan pembelajaran,
keterampilan  berpikir  kritis  dan
keberanian siswa untuk menyuarakan
semakin

pendapat mereka

berkembang, lingkungan kelas
menjadi lebih suportif, dan tingkat
perhatian mereka pun meningkat.
Dengan skor rata-rata 85,86, tingkat
penyelesaian 87%, dan tingkat
ketidaktuntasan 13%, siklus kedua
pembelajaran pada tes kemampuan
membaca nyaring siswa menunjukkan
adanya peningkatan, dimana
ketuntasan membaca nyaring berhasil
dicapai 20 siswa dan hanya tersisa 3
siswa saja yang belum tuntas. Hasil
observasi keterlaksanaan
pembelajaran model PBL
menggunakan media puzzle pada
siklus Il pertemuan pertama mencapai
95%. Tahapan

dilaksanakan dengan baik oleh guru

pembelajaran
dan siswa. Keterlaksanaan
pembelajaran aktivitas guru berjalan

dengan baik. Hasil observasi
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keterlaksanaan pembelajaran model
PBL menggunakan media puzzle
pada siklus Il pertemuan kedua telah
mencapai 100%, di mana setiap
kegiatan pelaksanaan pembelajaran,
baik guru maupun siswa telah
terintegrasi sepenuhnya ke dalam
proses pendidikan. Hasil observasi
penerapan model pembelajaran PBL
dengan media puzzle menunjukkan
peningkatan dari pertemuan pertama
ke kedua siklus IlI, yaitu dari 95%
menjadi 100%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi.

Hasil Nilai Kemampuan
Membaca Nyaring Siswa Siklus

| dan Siklus Il
87%
100% 9
" g R
50% i 30% 13%
| -

0%
Pra Siklus  Siklus | Siklus Il

Siswa Tuntas  ® Siswa Tidak Tuntas

Gambar 3. Grafik Presentase Nilai
Kemampuan Membaca Nyaring

Siswa Siklus | dan Siklus Il

D. Kesimpulan
Sebelum penerapan media
puzzle dalam model pembelajaran
PBL di kelas Ill SDN Puluhan, hasil
pra siklus tes kemampuan
membaca nyaring siswa

menunjukkan nilai rata-rata 63,26

dengan tingkat ketuntasan 48%
dan 52% belum mencapai
ketuntasan. 11 Siswa dinyatakan
tuntas tes membaca nyaring,
sedangkan sebanyak 12 siswa
belum tuntas. Hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran juga
menunjukkan banyak siswa yang
masih asik mengobrol, kurang aktif
menjawab, dan kurangnya
perhatian selama proses
pembelajaran.

Dengan skor rata-rata 71,08
dan tingkat ketuntasan 70%,
penggunaan media puzzle dalam
paradigma pembelajaran PBL
dimulai pada siklus | dan
menghasilkan peningkatan,
dengan 30% siswa masih belum
tuntas. Sebanyak 7 siswa masih
belum tuntas, sementara 16 siswa
telah tuntas. Berdasarkan
pengamatan penerapan model
pembelajaran, tingkat
penyelesaian pertemuan pertama
adalah 80% dan pertemuan kedua
adalah 90%. Dengan tingkat
penyelesaian 87% dan skor rata-
rata 85,86, penggunaan media
puzzle siklus Il dalam paradigma
pembelajaran PBL bahkan lebih
baik daripada siklus I, dengan 17%
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masih belum tuntas hanya 3 siswa
yang belum tuntas, sementara 20

siswa telah tuntas. Dengan

penyelesaian 95% pada
pertemuan pertama dan 100%
pada pertemuan kedua,
pengamatan penerapan model

pembelajaran menunjukkan

kemajuan yang signifikan. Hal ini

menunjukkan bagaimana

penggunaan media puzzle pada
model pembelajaran PBL dapat

membantu siswa menjadi

pembaca yang lebih baik sekaligus
mendorong pemikiran kritis dan

pembelajaran aktif.
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